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RINGKASAN 

 
Tuntutan perkembangan era 4.0 dan era society 5.0 terhadap kompetensi 

generasi muda (peserta didik) sangatlah tinggi. Untuk bisa bertahan hidup dan 

berkembang, peserta didik harus memiliki kompetensi global. Terdapat tiga 

dimensi kompetensi global yang saling terkait, yaitu: (1) empati terhadap orang- 

orang dengan identitas budaya yang berbeda, (2) mampu berkomunikasi, dan (3) 

bepengetahuan luas dan mendalam tentang ilmu pengetahuan 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, muara dari ketiga dimensi 

kompetensi global tersebut adalah siswa yang berkarakter, terampil dan cerdas. 

Hal ini sesuai dengan Standar Kompetansi Lulusan (SKL) siswa Indonesia dalam 

Kurikulum 2013, yakni menjadi: (1) pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 

percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya pada ranah sikap; 

(2) pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban pada ranah 

pengetahuan; dan (3) pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang produktif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret pada ranah keterampilan. 

Namun demikian, kondisi nyata menunjukkan bahwa secara nasional 

pendidikan Indonesia saat ini masih belum berhasil mencetak peserta didik yang 

berkarakter, terampil dan cerdas. Sangat banyak ditemukan hasil penelitian dan 

survey yang menunjukkan masih lemahnya kualitas peserta didik Indonesia. Hal 

ini juga terjadi pada peserta didik di Kota Mataram. Hasil program Penugasan 

Dosen di Sekolah (PDS) di Kota Mataram pada tahun 2018 dan 2019 menemukan 

bahwa pada hampir semua sekolah sampel didapati kurangnya karakter sosial 

siswa, yakni saling menghargai dan saling bekerja sama terutama di sekolah- 

sekolah model atau sekolah rujukan. Sebagian besar siswa juga masih lemah 

dalam hal keterampilan menulis. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan juga 

semakin menguatkan temuan PDS tersebut, yakni bahwa terdapat karakter sosial 

siswa kelas IV SD Kota Mataram yang perlu mendapat perhatian khusus, yaitu 

saling bekerja sama, saling menghargai, dan saling berempati „ikut merasakan 
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kesusahan yang dihadapi teman.‟ Masalah ini ditengarai dapat diatasi dengan 

memanfaatkan kearifan lokal yang ada agar pembelajaran menjadi kontekstual 

dan dekat dengan kehidupan siswa. 

Keberhasilan pemanfaatan kearifan lokal sebagai media dan sarana 

meningkatkan kualitas peserta didik pada pendidikan dasar telah banyak 

dibuktikan. Kearifan lokal dapat membangun pola hubungan soasial yang 

harmonis di kalangan anak-anak remaja desa. Kearifan lokal dapat dijadikan 

pedoman hidup masyarakat multikultural dalam menghadapi era revolusi industri 

4.0. Kearifan lokal “kemalik” efektif menjaga kelestarian lingkungan. 

Kebijaksanaan lokal/budaya lokal dan keanekaragaman hayati/biodiversitas pada 

“Geopark Ciletuh” efektif sebagai media dan sumber pembelajaran pada 

pembelajaran IPS SD. Kearifan lokal juga efektif dalam pembelajaran sains 

Sekolah Dasar. Hasil penelitian menggunakan studi kasus di salah satu sekolah di 

Lombok menyebutkan bahwa bentuk kearifan lokal yang dapat menekan perilaku 

menyimpang siswa di era disrupsi seperti sekarang ini dapat berupa awigawig, 

lelakaq, dan cerita rakyat. Terdapat pula data yang menunjukkan bahwa anak- 

anak dengan kecerdasan interpersonal tinggi hampir semuanya berasal dari 

daerah-daerah yang masih kuat menjalankan berbagai tradisi dan kearifan lokal. 

Seiring perkembangan zaman saat ini, nilai-nilai kerifan lokal di keluarga 

dan masyarakat mulai tergerus, terpinggirkan, bahkan terlupakan. Banyak 

generasi muda yang tidak mengenal nilai-nilai kearifan lokalnya. Norma-norama 

tidak tertulis di keluarga dan masyarakat tidak lagi dijadikan pegangan. Generasi 

muda Suku Sasak saat ini, sedikit sekali yang mengenal awigawig „aturan tidak 

tertulis,‟ sesenggak „pribahasa Sasak‟ dan cerita Sasak, (beberapa bentuk kearifan 

lokal Sasak) di lingkungannya. Berkaitan dengan hal ini, nilai-nilai kearifan lokal 

perlu dilestarikan dan dimanfaatkan untuk membangun karakter dan kecerdasan 

anak. Pelestariannya dapat dilakukan melalui pengembangan buku cerita digital 

berbasis kearifan lokal. 

Terdapat beberapa hal yang menunjukkan perlunya pengembangan buku 

cerita digital berbasis kearifan lokal sebagai media pengembangan karakter sosial 

atau kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis siswa kelas IV SD di 

Kota Mataram. Pertama, semua aspek kehidupan manusia, termasuk dunia 
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pendidikan sangat tergantung pada teknologi digital. Kedua, kearifan lokal sangat 

penting untuk dilestarikan. Kearifan lokal telah terbukti efektif dalam membangun 

karakter dan kecerdasan anak, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

Ketiga, buku cerita juga efektif dalam mengembangkan karakter dan kecerdasan 

siswa. Buku cerita telah banyak digunakan sebagai media pembelajaran dan 

berhasil meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Keempat, 

mendesaknya kebutuhan penyediaan buku bacaan yang dapat mendukung 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang sudah masuk pada tahap 

pembudayaan. Hampir semua sekolah yang berhasil membudayaakan GLS, 

menghadapi kendala kekurangan bahan bacaan atau buku bacaan. Salah satu 

solusi yang dikedepankan seiring perkembangan teknologi adalah pengadaan 

buku bacaan berbasis teknologi atau buku cerita digital. 

Berdasarkan paparan di atas, penting untuk dilakukan penelitian dan 

pengembangan buku certa digital berbasis kearifan lokal. Dalam hal ini, 

pengembangan buku cerita bermuatan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Sasak 

yang diberi sentuhan teknologi digital. Selanjutnya, buku cerita digital berbasis 

kearifan lokal tersebut diujicobakan agar dapat dilihat pengaruhnya terhadap 

kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis siswa SD di Kota Mataram. 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku 

cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak serta mendeskripsikan pengaruh 

implementasinya terhadap kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis 

siswa kelas IV SD. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: (1) prototipe buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak 

yang dikembangkan untuk siswa Kelas IV Sekolah Dasar; (2) validitas buku cerita 

digital berbasis kearifan lokal yang dikembangkan untuk siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar; (3) tingkat kepraktisan penggunaan buku cerita digital berbasis kearifan 

lokal yang dikembangkan untuk siswa Kelas IV Sekolah Dasar; (4) efektivitas 

pengaruh implementasi buku cerita digital berbasis kearifan lokal terhadap 

kecerdasan interpersonal siswa Kelas IV Sekolah Dasar; dan (5) efektivitas 

pengaruh implementasi buku cerita digital berbasis kearifan lokal terhadap 

keterampilan menulis siswa Kelas IV Sekolah Dasar. 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan medel Four-D 

(Define, Design, Development, Dissiminate). Prototipe buku cerita digital berbasis 

kearifan lokal Sasak berdasarkan analisis literatur dan studi pendahuluan. 

Validitas buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak menggunakan metode 

lawshe dengan melibatkan lima belas pakar. Kepraktisan buku cerita digital 

berbasis kearifan Sasak lokal diperoleh melalui respon pengguna yaitu guru dan 

siswa.   Pengujian efektivitas dilakukan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar di 

Kota Mataram dengan pemilihan sekolah berdasarkan kriteria sekolah rujukan dan 

nonrujukan serta memperhatikan posisi sekolah pada pusat kota dan pinggiran 

kota. Dalam hal ini, ditetapkan 3 sekolah sebagai kelompok uji coba/eksperimen 

(n=68), dan 3 sekolah sebagai kelompok pembanding/kontrol (n=71). Instrumen 

untuk pengumpulan data kecerdasan interpersonal melalui kuesioner, sedangkan 

keterampilan keterampilan menulis melalui tes kinerja membuat karangan narasi. 

Hasil pengujian semua intrumen valid berdasarkan validasi ahli. Hasil pengujian 

reliabilitas kecerdasan interpersonal 0,941 termasuk kategori sangat tinggi dan 

keterampilan menulis 0,852 juga termasuk kategori reliabilitas sangat tinggi. 

Metode analisis data untuk memperoleh validitas hasil pengembangan buku cerita 

digital berbasis kearifan lokal Sasak dengan teknik analisis deskriptif dengan 

metode CVR (Content Validity Ratio), untuk memperoleh kepraktisan dengan 

menentukan rata-rata persentase pengguna (guru dan siswa). Sedangkan untuk 

efektivitas dilakukan dengan analisis statistik inferensial (manova), yang 

ditransformasikan dalam effect size (ES). 

Hasil penelitian menunjukkan data sebagai berikut. Pertama, prototipe 

buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan pada 

penlitian ini berupa buku cerita anak yang dikembangkan dari cerita rakyat Sasak 

berjudul Balang Kesimbar, dikemas dengan teknologi digital, dilengkapi gambar 

dan video animasi, dan dilandasi nilai-nilai kearifan lokal Sasak, yakni tiga nilai 

titi krama Sasak: saling saduq, saling peringet, dan saling perasaq. Prototipe buku 

cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak ini sesuai dengan karakteristik dan 

ketentuan yang ditetapkan BSNP, yakni buku yang berkualitas harus memiliki 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan 

yang baik. 
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Kedua, hasil validitas buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak 

yang dikembangkan dinyatakan valid oleh semua pakar, baik pakar materi, 

bahasa, maupun media. Aspek materi: 30 indikator dengan CVR 1 dan 4 indikator 

dengan CVR 0,6. Aspek bahasa, 9 indikator dengan CVR 1 dan 1 indikator 

dengan CVR 0,6. Aspek media, 21 indikator dengan CVR 1 dan 4 indikator 

dengan CVR 0,6. Valid berarti bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan 

telah sesuai dengan konsep pengembangan buku cerita digital berbasis kearifan 

lokal Sasak serta layak digunakan dalam pembelajaran untuk pengembangan 

karakter sosial berupa kecerdasan interpersonal dan keterampilan berbahasa 

berupa keterampilan menulis siswa sekolah dasar. 

Ketiga, berdasarkan respon guru, persentase kepraktisan buku cerita digital 

berbasis kearifan lokal Sasak sebesar 94,20% (berkategori sangat baik) dan dari 

respon siswa persentase kepraktisannya sebesar 89,99% (berkategori baik). Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil pengembangan buku cerita digital berbasis kearifan 

lokal Sasak dinyatakan praktis berdasarkan respon guru dan siswa selaku 

pengguna. 

Keempat, hasil analisis deskriptif kecerdasan interpersonal, pada 

kelompok uji coba/eksperimen (A1Y1) memperoleh rerata 0,556 termasuk pada 

kategori tinggi, sedangkan pada kelompok pembanding/kontrol (A2Y1) 

memperoleh rerata 0,404 termasuk pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa dampak perlakukan pada kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan 

yang signifikan. Hasil nilai t kecerdasan interpersonal dihitung dari akar F 

Manova (F AY1: akar 19,962) yaitu 4,468; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) < 

0,05 artinya terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal yang signifikan antara 

kelompok uji coba/eksperimen (A1) dan kelompok pembanding/kontrol (A2), 

dimana rerata Y1A1 0,556 > Y1A2 0,404. Artinya, pembelajaran menggunakan 

buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak lebih efektif dalam meningkatkan 

kecerdasan interpersonal dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan buku 

cerita digital. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES, yaitu sebesar 0,987 

termasuk pada kategori efektifitas tinggi. 

Kelima, hasil analisis deskriptif keterampilan menulis, pada kelompok uji 

coba/eksperimen (A1Y2) memperoleh rerata 0,560 termasuk pada kategori 
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sedang, sedangkan pada kelompok pembanding/kontrol (A2Y2) memperoleh 

rerata 0,321 termasuk pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

dampak perlakukan pada kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang 

signifikan. Hasil nilai t keterampilan menulis dihitung dari akar F Manova (t 

AY2: akar 26,324) yaitu 5,130; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) < 0,05 artinya 

terdapat perbedaan keterampilan menulis (Y2) yang signifikan antara kelompok 

uji coba/eksperimen (A1) dan kelompok pembanding/kontrol (A2), dimana rerata 

Y2A1 0,560 > Y2A2 0,321. Artinya, model pembelajaran menggunakan buku 

cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis dibandingkan model pembelajaran tanpa menggunakan 

buku cerita digital. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES, yaitu sebesar 0,857 

termasuk pada kategori efektifitas tinggi. Nilai t simultan dihitung dari akar F 

Wilks Lambda A yaitu 15,00; signifikansi 2 arah (2-tailed) < 0,05 artinya terdapat 

perbedaan kecerdasan interpersonal (Y1) dan keterampilan menulis (Y2) yang 

signifikan antara kelompok uji coba/eksperimen (A1) dan kelompok 

pembanding/kontrol (A2), dimana rerata Y1Y2A1 0,558 > Y1Y2A2 0,363. 

Artinya, pembelajaran menggunakan buku cerita digital berbasis kearifan lokal 

Sasak lebih efektif secara simultan meningkatkan kecerdasan interpersonal dan 

keterampilan menulis dibandingkan model pembelajaran tanpa menggunakan 

buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak. Hal tersebut diperkuat dengan 

nilai ES 0,899 termasuk pada kategori efektivitas tinggi. Hal ini bermakna bahwa 

penggunaan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak secara simultan 

sangat efektif meningkatkan kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis 

siswa. 

Sebagaimanan paparan di atas bahwa penggunaan buku cerita digital 

berbasis kearifan lokal Sasak memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis siswa SD. Jauh sebelumnya, 

juga telah ditemukan bahwa penggunaan buku cerita memberi dampak pada 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa di sekolah. Penggunaan buku 

cerita terbukti dapat meningkatkan karakter siswa berupa kejujuran, kesabaran, 

dan kepatuhan untuk berdoa. Penggunaan buku cerita pahlawan memiliki efek 

potensial pada hasil belajar siswa SD serta dapat meningkatkan minat baca siswa. 
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Media komik digital dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar bahasa 

Indonesia di SD. Cerita atau dongeng digital dapat meningkatkan kemampuan 

menulis cerita narasi. Cerita elektronik yang dipandukan dengan metode story 

telling dapat meningkatkan proses dan ahsil belajar bahasa Indonesia di kelas II 

SD. Penggunaan multimedia interaktif buku digital 3D terbukti efektif dalam 

pembelajaran IPS kelas IV SD. 

Semua hasil kajian tersebut semakin menguatkan hasil penelitian ini, yakni 

penggunaan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis siswa kelas IV 

SD. Secara parsial, telah dtemukan sejumlah hasil penelitain yang membuktikan 

keberhasilan penggunaan buku cerita, kearifan lokal, dan media digital dalam 

pembelajaran di SD. Melalui penelitain ini, yang memadukan cerita dan atau buku 

cerita, kearifan lokal, dan teknologi digital telah menghasilkan produk berupa 

buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak, yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis siswa kelas IV 

SD di Kota Mataram. 

Penggunaan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak memiliki 

pengaruh yang tinggi terhadap kecerdasan interpersonal dan keterampilan 

menulis. Hal ini karena: (a) buku cerita digital yang dihasilkan menjadikan 

konsep yang tadinya abstrak menjadi konkret sehingga sangat sesuai dengan tahap 

perkembangan anak SD, yang berada pada fase operasional konkret; (b) buku 

cerita didital yang dihasilkan menjadikan materi ajar kontekstual karena 

memanfaatkan cerita lokal dan nilai-nilai kearifan lokal sebagai bahan dasarnya 

sehingga semakin mudah dipahami; (c) buku cerita digital yang dihasilkan 

memanfaatkan teknologi sehingga lebih maksimal dalam meningkatkan 

kecerdasan interpersonal dan keterampilan menulis siswa. Hal ini tidak lepas dari 

pengaruh perkembangan teknologi yang mengharuskan semua aspek kehidupan 

menggunakan teknologi, termasuk aspek pendidikan; dan (d) penerapan 

penggunaan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak pada pembelajaran 

memanfaatkan kelompok-kelompok, yang sesuai dengan tahap perkembangan 

siswa. 
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Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian tersebut, disarankan 

beberapa hal sebagai berikut. (1) Guru yang mengajar di SD disarankan untuk 

menggunakan buku cerita digital berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

kecerdasan interpersonal, keterampilan menulis siswa, dan keterampilan 

berbahasa yang lain. (2) Pengelola pendidikan perlu menggunakan dan 

menyebarluaskan buku cerita digital berbasis kearifan lokal pada program literasi 

dan sabtu budaya. Perlu juga dikembangkan buku cerita yang berbasis kearifan 

lokal suku-suku yang ada di NTB, yakni Sasak, Samawa, dan Mbojo. (3) Para 

peneliti selanjutnya dianjurkan mengembangkan model pembelajaran 

menggunakan buku cerita digital berbasis kearifan lokal yang dipadukan dengan 

model atau metode pembelajaran tertentu. (4) Para orang tua, dianjurkan untuk 

menggunakan buku cerita digital ini sebagai media pengembangan karakter anak 

di rumah dan masyarakat. Orang tua dapat memilih bagian-bagian dari cerita yang 

sesuai dengan karakter anak yang akan dikembangkan. 
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